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LAMPIRAN 

 

No. Gambar Penanda 

(Signifier) 

Petanda 

(Signified) 

1.  

Doraemon: のび太鉄道 Nobita 

Tetsudō 

Onigiri 

tanpa isian 

dengan 

dilapisi 

setengah 

nori, dan 

disajikan 

dalam 

kotak 

bentō. 

Merepresentasikan 

bentuk segitiga 

dari gunung 

tempat 

bersemayam para 

dewa, tanpa isian 

yang merupakan 

bentuk 

kesederhanaan 

dan rasa asli dari 

nasi itu sendiri, 

dan nori yang 

dikembangkan 

pada zaman Edo. 

Onigiri yang 

disajikan di dalam 

kotak bentō 

mencerminkan 

wadah tradisional. 

 

2.  
 

3.  

Onigiri 

dengan 

isian 

umeboshi, 

shiokonbu, 

dan tarako, 

yang 

disajikan 

di atas 

piring. 

Isian umeboshi 

yang 

merepresentasikan 

bekal perang 

samurai pada 

zaman Kamakura. 

Isian shiokonbu 

yang 

merepresentasikan 

bekal di kalangan 

pedagang dan 

musafir pada 
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4.  
 

Doraemon: 最高！最悪なおもてなし 

Saikō! Saiaku Na Omotenashi 

 

zaman 

Muromachi. 

Isian tarako yang 

merepresentasikan 

variasi rasa baru 

di konbini pada 

zaman Modern 

yang juga 

merupakan 

pengaruh dari 

kebudayaan barat. 

Onigiri yang 

disajikan di atas 

piring merupakan 

bentuk 

representasi 

budaya teknik 

penyajian di 

zaman Edo. 

 


